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 Abstract  –  Tujuan penelitian ini adalah menganalisis laporan 
keuangan PT. Arthavest Tbk. guna mengukur kinerja keuangan 
selama periode 2016 hingga 2020. Kinerja keuangan dapat 
diukur dengan menghitung rasio-rasio keuangan. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Data 
informasi digunakan dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) 
secara transparan. Rasio keuangan merupakan metode yang 
paling tepat untuk mengukur kinerja keuangan dengan 
menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 
Aktivitas dan Rasio Profitabilitas. Keempat rasio keuangan ini 
dapat menghasilkan angka, dari hasil tersebut dapat dinilai 
apakah perusahaan mengalami kondisi keuangan yang baik atau 
buruk. Setelah dilakukan penelitian, hasil Rasio Likuiditas 
dengan menggunakan Current Ratio, Quick Ratio dan Cash 
Ratio secara keseluruhan mengalami peningkatan yang 
menunjukkan peningkatan likuiditas. Hasil Solvability Ratio 
dengan menggunakan Total Debt to Equity Ratio, Total Debt to 
Total Asset Ratio dan Long Term Debt to Equity Ratio tergolong 
solvable meskipun ada penurunan nilai setiap tahunnya. Activity 
Ratio bersifat fluktuatif, yang menunjukkan bahwa data dari 
tahun ke tahun mengalami kenaikan atau penurunan. Sedangkan 
hasil Rasio Profitabilitas secara konsisten menurun akibat 
kerugian perusahaan dan perlu ditingkatkan lagi. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian Indonesia saat ini masih 

menghadapi tantangan Pandemi Covid-19 yang 

sudah berlangsung selama 1 tahun dan 

membuat kehidupan di dunia banyak berubah, 

namun jumlah investor saham di pasar modal 

Indonesia meningkat cukup signifikan di masa 

pandemi.  

Dari hari ke hari minat dan kesadaran 

masyarakat meningkat dalam berinvestasi 

apalagi di kalangan millenial atau anak muda 

dan membuat semakin banyak pula investor 

yang menginginkan solusi investasi, bukan 

hanya optimal dari sisi imbal hasil nya namun 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 

tetap teguh dalam situasi sulit yang siap 

menghadapi masalah yang juga memberikan 

dampak positif dari aspek lingkungan sosial dan 

tata kelola.  

Saat ini hampir semua sektor perlahan bangkit 

dengan berbagai penyesuaian, kebijakan 

pemerintah dalam penanganan Covid-19 pun 

sangat mempengaruhi pemulihan situasi dan 

kondisi ekonomi dalam memperbaiki iklim 

investasi di Indonesia. Dalam berinvestasi, 

laporan keuangan sangatlah penting karena 

salah satu kunci dalam keberhasilan investasi 

adalah memahami fundamental perusahaan. 
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Tabel 1. Perkembangan Realisasi Investasi 2015-2020 (Sumber : Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BPKM), 29 januari 2020)

Berdasarkan gambar di atas, terlihat pencapaian 

realisasi investasi pada tahun 2020 (Januari-

Desember) berhasil menembus angka Rp826,3 

triliun atau 101,1% dari target Rp817,2 triliun. 

Sepanjang tahun 2020, realisasi investasi 

bersumber dari PMDN (Penanaman Modal 

Dalam Negeri) dan PMA (Penanaman Modal 

Asing). 

Walaupun kondisi perekonomian nasional 

sempat mengalami kontraksi akibat Pandemi 

Covid-19, target investasi tahun 2020 bisa 

tercapai dengan adanya kenaikan sekitar 9 

triliun. Di era Pandemi Covid-19, peran PMDN  

dan PMA sangat luar biasa sebagai benteng 

pertahanan realisasi investasi, oleh karena itu 

lima tahun terakhir investasi di Indonesia 

berimbang. 

Minat kaum millenial atau anak muda 

meningkat dalam berinvestasi walaupun tahun 

2021 masih dipenuhi ketidakpastian akibat 

Pandemi Covid-19. Sebagai investor pemula, 

mereka lebih memilih perusahaan yang 

memiliki resiko rendah karena modal yang 

dimiliki tidak terlalu besar dan perusahaan yang 

telah terdaftar di Otoritas jasa Keuangan (OJK) 

karena semakin maraknya pula investasi 

bodong yang hingga kini masih banyak di 

temui.  

 

 

 

 

Selain itu apabila memilih perusahaan go public 

untuk berinvestasi, dapat pula dilihat dari 

laporan keuangan perusahaan yang bisa di 

unduh dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI), 

dari laporan keuangan itulah para investor bisa 

melihat apakah perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang baik atau tidak.  

Masalah keuangan pada perusahaan merupakan 

salah satu masalah yang vital dalam 

perkembangan bisnis nya. Berhasil tidaknya 

perusahaan dalam menarik investor untuk 

berinvestasi tergantung pada manajemen 

keuangan dengan pengambilan berbagai 

keputusan keuangan yang relevan dan dapat 

mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan 

dimana nantinya akan diperoleh kinerja 

keuangan yang baik dan efisien untuk 

mempertahankan keuntungan atau laba rugi 

keberlangsungan operasional perusahaan.  

Penilaian kinerja melalui laporan keuangan 

yang didapatkan dari data dan kondisi masa lalu 

sulit dalam perluasan data yang tersedia pada 

perkiraan masa depan. Namun harus di ingat 

bahwa keputusan yang di ambil pada masa lalu 

akan mempengaruhi keputusan yang di ambil 

pada masa sekarang sebagai hasil dari analisis 

keuangan.  
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Ukuran kinerja keuangan akan bekerja dengan 

baik apabila entitas usaha dimana investasi, 

operasi dan pembiayaan secara kolektif 

dikendalikan dan dikelola oleh manajemen 

dengan baik.  

Laporan keuangan merupakan alat untuk 

memperoleh informasi mengenai posisi 

keuangan perusahaan dan hasil usaha yang 

telah dicapai oleh perusahaan. Analisis laporan 

keuangan mampu menyediakan indikator 

penting yang berhubungan dengan keadaan 

keuangan perusahaan, sehingga hasilnya dapat 

di pakai sebagai alat pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan keuangan sekaligus 

menggambarkan kinerja pada perusahaan. 

Dilakukannya analisis laporan keuangan adalah 

untuk mengukur kinerja keuangan agar 

perusahaan dapat mengetahui pemanfaatan 

sumber daya yang dimiliki dan mengetahui 

apakah perusahaan berkembang, bertahan atau 

mengalami kegagalan. Untuk mengukur kinerja 

keuangan, analisis laporan keuangan 

memerlukan tolak ukur yaitu rasio, yang 

menghubungkan data keuangan yang satu 

dengan yang lainnya. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2019:59). 

“Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas 

untuk menganalisis laporan keuangan dengan 

cara membandingkan satu akun dengan akun 

lainnya yang ada dalam laporan keuangan. 

Analisis rasio dilakukan dengan cara 

membandingkan neraca, laporan laba rugi, 

laporan ekuitas, laporan arus kas yang 

berurutan dari satu periode ke periode 

berikutnya”. 

Rasio keuangan merupakan teknik analisis 

yang lazim digunakan untuk analisis laporan 

keuangan, dimana dilakukan dengan 

membandingkan antar pos-pos yang satu 

dengan yang lainnya yang dapat menunjukan 

perubahan dalam kondisi keuangan perusahaan. 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian 

adalah PT Arthavest Tbk. yaitu salah satu 

perusahaan multinasional yang memulai 

kegiatan operasinya secara komersial di bidang 

bisnis investasi pada tahun 1992 dan sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2002.  

Seperti yang di lansir dari artikel 

cnbcindonesia.com PT Arthavest beberapa 

kali mengalami peningkatan harga 

kumulatif yang signifikan pada sahamnya, 

oleh karena itu dalam rangka cooling down, 

Bursa Efek Indonesia memandang perlu 

melakukan penghentian sementara 

(suspensi) perdagangan saham. Suspensi 

dilakukan di pasar reguler dan pasar tunai 

dengan tujuan untuk memberikan waktu yang 

memadai bagi pelaku pasar untuk 

mempertimbangkan secara matang berdasarkan 

informasi yang ada dalam setiap pengambilan 

keputusan investasinya di saham ARTA. Dalam 

setahun terakhir, saham ARTA bahkan melesat 

388% secara month to date dengan harga saham 

Arthavest naik 24,76% ke level Rp 1.310 per 

saham. 

Namun dalam kondisi suspensi tersebut PT 

Arthavest Tbk menduduki peringkat pertama 

sebagai saham tercuan selama sepekan lalu 

menurut katadata.co.id 18 mei 2021 dengan 

mencatatkan kenaikan sebesar 46,45% menjadi 

Rp 454 per saham. Hal tersebut menunjukan 

bahwa PT Arthavest bisa mencatatkan kinerja 

yang baik walaupun harga saham yang mereka 

miliki bisa berubah kapan saja. 

Pada penelitian ini peneliti hanya 

menitikberatkan laporan keuangan dalam 5 

tahun terakhir. Berikut disajikan data neraca 

PT. Arthavest Tbk. untuk dijadikan dasar 

perbandingan yaitu tahun 2016 s/d tahun 2020.

Tabel 2. Neraca PT Arthavest Tbk. Periode Tahun 2016-2020 
Uraian 2016 2017 2018 2019  2020 

Aktiva           

Aktiva Lancar 66.059 92.229 73.149 85.188 93.732 

Aktiva Tidak Lancar 300.986 291.987 358.483 353.882 300.548 

Jumlah Aset 367.046 384.216 431.632 439.070 394.280 
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Liabilitas dan Ekuitas        

Liabilitas           

Liabilitas Jangka Pendek 8.462 11.051 9.414 12.004 10.304 

Liabilitas Jangka Panjang 52.563 55.379 54.497 54.263 41.284 

            

Ekuitas 306.020 317.785 367.760 372.762 342.691 

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 367.046 384.216 431.672 439.030 394.280 

 Sumber : Laporan Keuangan PT Arthavest Tbk. (Data diolah 2021) 

 

Berdasarkan neraca di atas, dapat di analisis 

bahwa jumlah dari aktiva, liabilitas dan ekuitas 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tetapi 

apabila dilihat lebih spesifik lagi akun-akun 

neraca di dalamnya mengalami fluktuasi seperti 

yang bisa dilihat pada akun aktiva lancar pada 

tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami kenaikan 

dari 66.059 menjadi 92.229. Lalu dari tahun 

2017 ke 2018 mengalami penurunan dari 

92.220 menjadi 73.149.  

Seluruh perubahan yang terjadi pada akun-akun 

neraca dapat di analisis sehingga dapat 

diketahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi peningkatan dan penurunan 

saldo akun-akun dari periode ke periode 

selanjutnya. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan rasio-rasio yang 

diharapkan dapat mengevaluasi keadaan di 

masa lalu, sekarang dan di masa yang akan 

datang. Adapun rasio keuangan meliputi rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan 

rasio profitabilitas. Berikut laporan laba bersih 

PT. Arthavest Tbk. selama 5 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Laba Bersih PT Arthavest Tbk. 

Periode Tahun 2016-2020 

NO TAHUN LABA BERSIH 

(RP) 

1 2016 2.328.330.890 

2 2017 6.148.608.478 

3 2018 6.375.798.790 

4 2019 2.479.808.674 

5 2020 (4.955.977.085) 

Sumber : Laporan Keuangan PT Arthavest Tbk. (Data 

diolah 2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa 

laba bersih perusahaan mengalami fluktuasi 

dari tahun 2016-2020. Faktor penyebab dari 

naik turun nya laba bersih perusahaan akan di 

bahas dengan rinci agar dapat dipastikan akun-

akun mana saja yang mempengaruhi kenaikan 

dan penurunan tersebut.
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2.   METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan sifat penelitian yang 

digunakan yaitu metode deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan data primer 

yaitu laporan keuangan PT. Arthavest 

Tbk. periode tahun 2016-2020 yang 

terdiri dari laporan posisi keuangan dan 

laba rugi komprehensif dengan eknik 

pengumpulan data yang peneliti pilih 

pada penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi dengan mengumpulkan 

data laporan keuangan PT. Arthavest 

Tbk. yang diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 

Adapun data yang berupa angka-angka 

hasil perhitungan dianalasis dengan 

menggunakan metode analisis time 

series, untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan, maka peneliti juga 

menggunakan alat analisis berupa 

analisis rasio menurut V. Wiratna 

Sujarweni, (2019:60-66) yang terdiri dari 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas. Analisis 

rasio tersebut diantaranya : 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio (Rasio Lancar) 

b. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Total Debt to Equity Ratio (Rasio 

Hutang terhadap Ekuitas) 

b. Total Debt to Total Asset Ratio 

(Rasio Hutang terhadap Total 

Aktiva) 

c. Long Term Debt to Equity Ratio 

3. Rasio Aktivitas 

a. Total Assets Turnover 

b. Receivable Turnover 

c. Inventory Turnover 

d. Working Capital Turnover 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Gross Profit Margin (Margin 

Laba Kotor) 

b. Net Profit Margin (Margin Laba 

Bersih) 

c. Rate or Return for The Owner 

(Rate of Return on Net 

Worth/ROE) 

d. Net Earning Powwer Ratio (Rate 

or Return on Invesment/ROI) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. Kondisi Kinerja Keuangan  PT. Arthavest Tbk. Periode Tahun 2016-
2020 

NO RATIO 2016 2017 2018 2019 2020 
RATIO 

AVERAGE 

STANDAR 

INDUSTRI 
KONDISI 

RASIO LIKUIDITAS 

1 Current Ratio 7,81 8,35 7,77 7,07 9,1 8,02  > 2 Kali Baik 

2 Quick Ratio 7,62 8,22 7,66 6,99 9,03 7,90 > 1,5 Kali Baik 

3 Cash Ratio 52,9% 56,6% 50,4% 53,8% 75,5% 57,8% > 50% Baik 

RASIO SOLVABILITAS 

4 Total Debt to 

Equity Ratio 

0,199 0,209 0,174 0,178 0,151 0,182 < 1 Kali Baik 

5 Total Debt to 

Assets Ratio 

0,166 0,173 0,148 0,151 0,131 0,153 < 1 Kali Baik 

          

6 Long Term 

Debt to Equity 

Ratio 

0,172 0,174 0,148 0,146 0,12 0,152 < 1 Kali Baik 
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Berdasarkan Tabel 4 perhitungan di atas, maka 

interpretasi kondisi kinerja keuangan PT. 

Arthavest Tbk. sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

 

Gambar 1. Rasio Likuiditas (Sumber : Data 

diolah 2021) 

Kinerja keuangan PT. Arthavest Tbk. periode 

tahun 2016-2020 berdasarkan analisis terhadap 

laporan keuangan menggunakan analisis rasio 

likuiditas dengan hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

a. Current Ratio (Rasio Lancar) diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 8,02 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi baik, hal ini karena berada 

diatas standar industri sebesar 2 kali. 

Artinya perusahaan mampu dalam 

mengelola aktiva lancar dan hutang lancar 

yang dimiliki. 

b. Quick Ratio (Rasio Cepat) diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 7,90 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi baik, hal ini karena berada 

diatas standar industri sebesar 1,5 kali. 

Artinya perusahaan mampu memenuhi 

hutang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

melibatkan nilai persediaan yang dimiliki. 

c. Cash Ratio (Rasio Kas) diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 

57,8% yang artinya keadaan perusahaan 

berada dalam kondisi baik, hal ini karena 

berada diatas standar industri sebesar 50%. 

Artinya perusahaan mampu memenuhi 

hutang lancar dengan aktiva lancar yang 

dapat segera dicairkan yaitu berupa kas dan 

setara kas. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. 

Arthavest Tbk. periode tahun 2016-2020 dilihat 

dari rasio likuiditas yaitu bahwa perusahaan 

dalam keadaan likuid yang berarti perusahaan 

memiliki kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban lancar yang dimiliki walaupun 

terjadi fluktuasi nilai rasio pada setiap 

tahunnya. 
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RASIO LIKUIDITAS

Current Ratio Quick Ratio

Cash Ratio

RASIO 

AKTIVITAS 

 

7 Total Assets 

Turnover 

0,225 0,23 0,203 0,195 0,084 0,187 > 2 Kali Tidak 

Baik 

8 Receivable 

Turnover 

45,88 30,58 20,72 17,26 11,82 25,25 > 15 Kali Baik 

10 Working 

Capital 

Turnover 

1,44 1,09 1,37 1,17 0,39 1,09 > 6 Kali Tidak 

Baik 

RASIO 

PROFITABILITAS 

 

11 Gross Profit 

Margin 

63,1% 68,7% 68,8% 61,7% 62,1% 64,8% > 30% Baik 

12 Net Profit 

Margin 

5,60% 13,10% 8,60% 0,70% -34% -0,012% > 20% Tidak 

Baik 

13 Return on 

Equity 

1,50% 3,60% 2% 0,20% -3,30% 0,008% > 40% Tidak 

Baik 

14 Return on 

Investment 

1,30% 3% 1,70% 0,10% -2,80% 0,0066% > 30% Tidak 

Baik 
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2. Rasio Solvabilitas 

 
Gambar 2. Rasio Solvabilitas (Sumber : Data 

diolah 2021) 

Kinerja keuangan PT. Arthavest Tbk. periode 

tahun 2016-2020 berdasarkan analisis terhadap 

laporan keuangan menggunakan analisis rasio 

solvabilitas dengan hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

a. Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang 

terhadap Ekuitas) diketahui menunjukkan 

rata-rata standar sebesar 0,182 kali yang 

artinya keadaan perusahaan berada dalam 

kondisi baik, hal ini karena berada dibawah 

standar industri sebesar 1 kali. Artinya 

perusahaan mampu mengetahui berapa 

bagian ekuitas yang digunakan untuk 

menjamin total hutang. Rasio ini dapat 

dikatakan dalam keaadaan baik apabila 

semakin rendah angka rasio karena total 

hutang dapat dijamin oleh ekuitas yang 

dimiliki perusahaan.  

b. Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio 

Hutang terhadap Total Aktiva) diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 0,153 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi baik, hal ini karena berada 

dibawah standar industri sebesar 1 kali. 

Artinya perusahaan mampu mengelola 

aktiva dalam kaitannya dengan hutang. 

Rasio ini dapat dikatakan dalam keadaan 

baik apabila semakin rendah angka rasio 

karena total hutang dapat dijamin oleh total 

aktiva yang dimiliki perusahaan. 

c. Long Term Debt to Equity Ratio diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 0,152 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi baik, hal ini karena berada 

dibawah standar industri sebesar 1 kali. 

Artinya perusahaan mampu mengetahui 

berapa bagian ekuitas yang digunakan untuk 

menjamin total hutang jangka panjang. 

Rasio ini dapat dikatakan dalam keadaan 

baik apabila semakin rendah angka rasio 

karena total hutang jangka panjang dapat 

dijamin oleh ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. 

Arthavest Tbk. periode tahun 2016-2020 dilihat 

dari rasio solvabilitas yaitu perusahaan mampu 

dalam memenuhi seluruh kewajiban nya baik 

jangka pendek dan jangka panjang dengan 

menggunakan aktiva dan modal yang dimiliki 

perusahaan walaupun nilai rasio mengalami 

fluktuasi dan cenderung penurunan terus 

menerus di setiap tahunnya. 

3. Rasio Aktivitas 

 
Gambar 3. Rasio Aktivitas (Sumber : Data 

diolah 2021) 
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aktivitas dengan hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

a. Total Assets Turnover diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 0,187 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi tidak baik, hal ini karena 

berada dibawah standar industri sebesar 2 

kali. Artinya perusahaan kurang mampu 

memanfaatkan aktivanya dengan efisien 

karena semakin besar nilai rasio ini semakin 

baik pula bagi  perusahaan dalam 

menggunakan aktiva nya dan apabila total 

assets turnover semakin rendah maka 

semakin buruk pula kemampuan seluruh 

aktiva dalam menciptakan penjualan.  

b. Receivable Turnover diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 25,25 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi baik, hal ini karena berada 

diatas standar industri sebesar 15 kali. 

Artinya perusahaan masih mampu untuk 

mengelola piutangnya karena semakin besar 

nilai dari rasio ini, maka semakin mampu 

pula perusahaan dalam mengelola piutang 

yang dimiliki. 

c.  Inventory Turnover diketahui menunjukkan 

rata-rata standar sebesar 21,65 kali yang 

artinya keadaan perusahaan berada dalam 

kondisi baik, hal ini karena berada diatas 

standar industri sebesar 20 kali. Artinya 

perusahaan mampu untuk mengelola 

perputaran persediaan yaitu dengan 

melakukan penjualan dengan cepat dan 

adanya permintaan akan persediaan yang 

ada. Apabila nilai inventory turnover 

meningkat maka akan semakin baik kondisi 

perusahaan. 

d. Working Capital Turnover diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 1,09 

kali yang artinya keadaan perusahaan berada 

dalam kondisi tidak baik, hal ini karena 

berada dibawah standar industri sebesar 6 

kali. Artinya perusahaan belum mampu 

menjamin aktiva lancar dan hutang 

lancarnya dengan kata lain perusahaan 

belum mampu memanfaatkan modal kerja 

yang dimiliki dengan efektif dan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. 

Arthavest Tbk. periode tahun 2016-2020 dilihat 

dari rasio aktivitas yaitu bahwa perusahaan 

dinilai belum mampu dalam mengelola 

penggunaan aktiva dan hutang lancar nya yang 

artinya perusahaan belum mampu 

memanfaatkan kekayaan yang dimiliki. 

4. Rasio Profitabilitas 

 

Gambar 4. Rasio Profitabilitas (Sumber : Data 

diolah 2021) 
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keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan.  

c. Rate or Return for The Owner (Rate of 

Return on Net Worth/ROE) diketahui 

menunjukkan rata-rata standar sebesar 

0,008% kali yang artinya keadaan 

perusahaan berada dalam kondisi tidak baik, 

hal ini karena berada dibawah standar 

industri sebesar 40%. Artinya perusahaan 

belum mampu menghasilkan laba dari 

modal yang dimiliki perusahaan karena 

semakin besar nilai pada rasio ini berarti 

perusahaan semakin baik dalam mengelola 

modal sendiri atau ekuitas untuk 

menghasilkan laba. 

d. Net Earning Power Ratio (Rate or Return on 

Invesment/ROI) diketahui menunjukkan 

rata-rata standar sebesar 0,0066% kali yang 

artinya keadaan perusahaan berada dalam 

kondisi tidak baik, hal ini karena berada 

dibawah standar industri sebesar 30%. 

Artinya perusahaan belum mampu 

menghasilkan keuntungan dari modal yang 

diinvestasikan dalam total aktiva karena 

semakin besar nilai pada rasio ini berarti 

perusahaan semakin baik dalam mengelola 

modal yang diinvestasikan untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT. Arthavest Tbk. periode tahun 

2016-2020 dilihat dari rasio profitabilitas yaitu 

bahwa perusahaan dinilai belum mampu untuk 

mempertahankan tingkat keuntungan 

perusahaan bahkan presentase keuntungan di 

setiap tahun nya bisa dibilang menurun dan 

belum bisa memaksimalkan kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba yang produktif. 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis melalui analisis laporan 

keuangan pada PT. Arthavest Tbk., maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan PT. Arthavest Tbk. 

periode tahun 2016-2020 berdasarkan 

analisis terhadap laporan keuangan melalui 

analisis rasio likuiditas dengan 

menggunakan Current Ratio (Rasio Lancar) 

diketahui menunjukkan rata-rata sebesar 

8,02 kali, Quick Ratio (Rasio Cepat) 

diketahui menunjukkan rata-rata sebesar 

7,90 kali dan Cash Ratio (Rasio Kas) 

diketahui menunjukkan rata-rata sebesar 

57,8%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan dinilai sudah baik karena nilai 

rasio berada diatas standar industri rasio 

keuangan dan dalam keadaan likuid yang 

artinya perusahaan dinilai mampu dalam 

memenuhi kewajiban keuangan diantaranya 

hutang-hutang jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva atau kekayaan yang 

dimiliki perusahaan.  

2. Kinerja keuangan PT. Arthavest Tbk. 

periode tahun 2016-2020 berdasarkan 

analisis terhadap laporan keuangan melalui 

analisis rasio solvabilitas dengan 

menggunakan Total Debt to Equity Ratio 

(Rasio Hutang terhadap Ekuitas) diketahui 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,182 kali, 

Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio 

Hutang terhadap Total Aktiva) diketahui 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,153 kali 

dan Long Term Debt to Equity Ratio 

diketahui menunjukkan rata-rata sebesar 

0,152 kali. Maka dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan sudah baik karena nilai rasio 

sudah berada pada standar industri rasio 

keuangan dan mampu dalam memenuhi 

seluruh kewajiban nya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang dengan 

menggunakan aktiva dan modal yang 

dimiliki perusahaan.  

3. Kinerja keuangan PT. Arthavest Tbk. 

periode tahun 2016-2020 berdasarkan 

analisis terhadap laporan keuangan melalui 

analisis rasio aktivitas dengan menggunakan 

Total Assets Turnover diketahui 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,187 kali, 

Receivable Turnover diketahui 

menunjukkan rata-rata sebesar 25,25 kali, 

Inventory Turnover diketahui menunjukkan 

rata-rata sebesar 21,65 kali dan Working 

Capital Turnover diketahui menunjukkan 

rata-rata sebesar 1,09 kali. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa perusahaan dinilai tidak 

baik karena nilai rasio masih berada 

dibawah standar industri rasio keuangan dan 

belum mampu dalam mengelola 

penggunaan aktiva atau kekayaan 

perusahaan, hal ini disebabkan karena 

manajemen perusahaan belum 

memaksimalkan kinerja dalam penagihan 

piutang, pengelolaan persediaan dan aktiva 

yang dimiliki perusahaan. 

4. Kinerja keuangan PT. Arthavest Tbk. 

periode tahun 2016-2020 berdasarkan 

analisis terhadap laporan keuangan melalui 

analisis rasio profitabilitas dengan 

menggunakan Gross Profit Margin (Margin 

Laba Kotor) diketahui menunjukkan rata-

rata sebesar 64,8%, Net Profit Margin 

(Margin Laba Bersih) diketahui 

menunjukkan rata-rata sebesar -0,012%, 

Rate or Return for The Owner (Rate of 

Return on Net Worth/ROE) diketahui 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,00,8% dan 

Net Earning Power Ratio (Rate or Return on 

Invesment/ROI) diketahui menunjukkan 

rata-rata sebesar 0,0066%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan dinilai tidak 

baik karena nilai rasio masih berada 

dibawah standar industri rasio keuangan dan 

belum mampu untuk mempertahankan 

tingkat keuntungan perusahaan bahkan 

presentase keuntungan di setiap tahun nya 

bisa dibilang menurun dikarenakan tidak 

konsisten dalam menghasilkan laba dan 

terus menurun nya laba yang diperoleh 

perusahaan. 
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